
104 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pertama yang dapat diambil oleh penulis adalah bahwa buku 

puisi Joko Pinurbo, Malam Ini Aku Akan Tidur di Matamu tersirat makna yang tak 

ada habisnya untuk dijelajahi. Medan maknanya luas dan kaya, dapat dibaca oleh 

siapa saja, di mana saja, dan kapan pun. Berikut, penulis menguraikan beberapa poin 

terkait kesimpulan ini. 

Pertama, Pembaca ketika berhadapan dengan buku puisi Joko Pinurbo Malam 

Ini Aku Akan Tidur di Matamu, akan berada dalam dua kemungkinan. Di mana 

pembaca akan menerima (menghayati) atau sebaliknya pembaca membuat buku puisi 

ini mati dengan tidak memaknai sama sekali nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Jika semakin banyak pembaca yang mau membaca dan menafsir Malam Ini Aku Akan 

Tidur di Matamu dengan menggali makna lain yang belum ditemukan penulis dalam 

karya ilmiah ini, maka kita di antara pembaca dapat saling memperkaya makna. 

Kedua, buku puisi Malam Ini Aku Akan Tidur di Matamu selain memiliki 

makna tetapi adalah sebagai representasi dari sekian banyak kisah hidup manusia 

dengan segala tindakan serta jati diri yang berbeda-beda. Tindakan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari pada dasarnya sudah sangat kaya akan makna. Ragam tindakan 

manusia dengan simbol-simbol yang dipengaruhi oleh konteks budaya, lingkup 

masyarakat, dan tempat tinggalnya menunjukkan manusia yang selalu berubah-ubah, 

tidak tinggal tetap. Manusia dengan segala perubahannya mengkostruksi identitas 

dirinya sebagai makhluk yang menyejarah. Sekalipun tindakan yang dikisahkan tidak 

sepenuhnya merangkum seluruh pengalaman manusia tetapi hanya dikisahkan 

berdasarkan seleksi seorang pengarang. Tindakan manusia selain itu dipengaruhi dan 

memberi pengaruh (saling mempengaruhi) di antara tidakan manusia yang 

membentuk lingkaran mimesis. Bahwa tindakan yang dilakukan seorang manusia 

tidak benar-benar murni lahir dari dirinya sendiri. Bahkan sejak dari lahir, anak kecil 
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misalnya memulai tindakan dengan meniru orang tuannya. Tindakan itu kemudian 

membawa pengaruh bagi manusia lain sehingga menjadi berkesinambungan.  

Ketiga, Rasa sendu yang syahdu ke-79 puisi di dalam Malam Ini Aku Akan 

Tidur di Matamu dapat merangsang pembaca merefleksikan dirinya. Puisi karena itu 

menjadi salah satu media yang baik untuk berefleksi atas kenyataan hidup dengan 

permenungan yang intens. Membaca puisi untuk berefleksi, berarti bukan sekedar 

membaca melainkan menuntut ketenangan diri dalam suatu kesunyian dan keseriusan 

untuk mau membaca. Sehingga kalau belum menangkap maknanya dan berada seperti 

sedang dalam keterasingan, paling tidak rasa puisi itu dapat dirasakan sesuai konteks 

pengalaman hidup yang dialami oleh pembaca. Puisi lahir dari pengalaman 

perjumpaan dalam kehidupan sehari-hari dan akan kembali untuk kehidupan itu 

sendiri.    

Berdasarkan buku puisi Malam Ini Aku Akan Tidur di Matamu, penulis juga 

menyimpulkan terkait perspektif tentang pengarangnya. Menurut penulis, Joko 

Pinurbo adalah salah satu penyair yang paling berpengaruh dalam dunia puisi 

Indonesia kontemporer. Joko Pinurbo mencapai titik puncak kepenyairannya dengan 

menghasilkan banyak karya yang dilalui dengan ketekunan dan kerja keras, bukan 

bermental instan. Ia menaruh standar kedisiplinan yang tinggi pada puisi dalam upaya 

memperbaruhi gaya bahasa puisi Indonesia. Kerja keras kesusastraannya secara tidak 

langsung berpengaruh pada proses menginovasi bahasa Indonesia. Selain itu, hemat 

penulis, Joko Pinurbo adalah penyair yang meskipun banyak karyanya terkesan 

ringan dan humor namun hal itu sebenarnya dikerjakan dalam keseriusan yang tidak 

sekedar main-main. Diksi-diksi yang ia gunakan mengungkapkan dirinya yang selalu 

berusaha menyajikan sisi lain dari pengalaman hidup biasa yang belum ditulis oleh 

penyair lain. Hal ini, turut menjadikan Joko Pinurbo sebagai salah satu penyair 

dengan gaya bahasa yang bebas dan lugas. 

Buku sehimpun puisi pilihan ini serentak menjadi subjek yang berbicara 

(bercerita) tentang perjalanan dan sepak terjang kepenyairan Joko Pinurbo. Joko 

Pinurbo di satu sisi, menyajikan bentuk puisi yang cukup variatif. Terkadang terlihat 
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panjang tetapi ada yang pendek sekali tergantung dari pengalaman puitisnya. Ia 

terakhir pada bulan Mei 2022 telah menerbitkan buku puisi Epigram 60. Dan seperti 

yang ia katakan bahwa urusannya dengan puisi belum beres maka Joko Pinurbo dan 

puisi adalah dua subjek yang tak mau saling melepaskan bahkan sampai mati pun 

namanya tetap dikenang dalam bait-bait puisi. Joko Pinurbo, sosok penyair bertubuh 

kecil tetapi tidak dengan isi kepalanya yang luas, selalu bercumbu dengan puisi 

membuat namanya dicatat dalam sejarah puisi Indonesia dan dunia. Dikenal dan akan 

dikenang sampai ia terengah-engah menahan beratnya cinta.
178

  

5.2 Usul dan Saran 

Puisi kontemporer mencatat sejarah dengan segala keunikan dan kekhasan 

yang dapat membedakannya dengan periodisasi puisi lainnya. Puisi kontemporer 

dengan tendensi yang selalu mengangkat realitas kehidupan sehari-hari semakin 

dibawa oleh para penyair kontemporer (termasuk yang paling berpengaruh adalah 

Joko Pinurbo) untuk lebih dekat dan akrab dengan pembaca. Tidak hanya pembaca 

yang sudah terbiasa dengan puisi tetapi juga pembaca awan yang mencakup seluruh 

kalangan masyarakat untuk bisa menikmati puisi. Bahkan dengan hadirnya internet, 

media sosial, blog-blog, dan lain sebagainya membuat orang semakin berani menulis 

puisi. Baik itu penyair pemula atau yang baru mulai mencoba menjadi penyair 

(menulis puisi). Sebuah pergeseran media pengekpresian puisi pun mulai terasa dan 

menjadi tanda bahwa puisi sudah sangat berkembang luas. Sekalipun tingkat kualitas 

harus tetap menjadi tolok ukurnya.  

Berhadapan dengan kenyataan demikian, penulis mencoba menawarkan usul 

dan saran berkaitan dengan penulisan skripsi ini dalam hal puisi. Pertama, untuk para 

penulis pemula. Puisi kontemporer yang khas dengan kesederhanaan diksi, humor 

dan mengangkat hal-hal dalam keseharian menjadikan puisi kontemporer berpotensi 

untuk disukai masyarakat umum. Terkhususnya generasi muda yang sedang dalam 

fase mau mencoba sering menggunakan puisi untuk mengungkapkan perasaannya. 

                                                            
178 Joko Pinurbo, op. cit., hlm. 125.  
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Dengan kekhasan kesederhanaan pusi kontemporer ini di satu sisi cukup kuat daya 

tariknya untuk merangsang pembaca mau menulis puisi. Maka penulis menyarankan 

agar, sikap menghadapi puisi atau rasa kesusastraan itu paling tidak mulai dibangun 

pelan-pelan dengan usaha membaca dan terus „merasa lapar‟ untuk membaca banyak 

karya. Sebab seorang menjadi penyair sangat tidak mungkin jika tanpa membaca 

banyak hal. Puisi tidak hanya sekedar ditulis tetapi butuh diapresiasi, dinilai, dan 

penting untuk merayakannya sebagai bagian dari kehidupan.  

Kedua, untuk penulis yang menaruh keseriusan pada puisi dan berkeinginan 

menjadi penyair. Penulis selain menemukan adanya kecendrungan generasi milenial 

yang selalu menulis puisi di media sosial atau di blog-blog pribadi tetapi kerap juga 

menemukan keberanian mereka menerbitkan buku puisi entah secara pribadi atau pun 

dalam antologi buku puisi. Penulis menyarankan agar dengan keberanian semacam 

ini mesti dibaringi dengan suatu keseriusan untuk mendalami puisi. Sebaiknya, 

kenyamanan menulis puisi pada media sosial atau bolg dialihkan untuk mencoba 

mengirim ke media cetak atau koran sebab tulisan apa pun yang diterbitkan pada 

media cetak sudah melewati penilaian redaktur. Maka kerja kesusastran semacam ini 

juga butuh suatu keseriusan untuk tidak menyerah dalam berbagai macam penolakan 

dan jatuh bangun yang dialami. Singkatnya mental kepenyairan itu harus dilatih terus 

menerus tanpa pernah menyerah agar sampai menemukan gaya penulisan sendiri dan 

menjadi kuat berdiri sebagai penyair.  

Ketiga, untuk para pembaca (penikmat) puisi. Pembaca meskipun hanya 

menempatkan diri sekedar untuk menikmati puisi namun musti menghindari kesan 

bermain-main dengan puisi. Membaca puisi tidak hanya untuk menikmati sebuah 

tulisan dengan keindahan lagu bahasa puisi dalam rima atau nada tetapi lebih dari itu 

merupakan kegiatan akademis dalam hal analisis. Puisi serentak menjadi media 

merefleksikan diri dalam pembacaan yang mendalam demi pemaknaan sebuah puisi. 

Penulis menyarankan demikian karena jika tidak melalui suatu proses pembacaan 

yang serius maka pembacaan puisi tidak menemukan makna apa-apa atau paling tidak 
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dengan suatu pembacaan yang serius, pembaca bisa merasakan sesuatu dalam suasana 

puisi yang dibangun oleh pengarang. 

Keempat, karena penulis mengerjakan skripsi ini di bawa naungan Lembaga 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, maka mesti juga menyampaikan 

saran untuk lembaga IFTK Ledalero. Saran penulis ini lebih kepada suatu harapan 

bahwa IFTK Ledalero sebagai suatu lembaga yang kental dengan analisis tetap 

menjadikan puisi dan sastra pada umumnya sebagai yang tidak terpisahkan dengan 

filsafat. Karena itu, fasilitas pendukung dalam kegiatan sastra patut dikoordinasi 

dengan baik. IFTK Ledalero yang di dalamnya ada organisasi mahasiswa (BEM 

IFTK Ledalero) juga memiliki seksi sastrawi dan melalui seksi ini, sastra diharapkan 

mendapat tempat yang baik. Sehingga mahasiswa-mahasisiwi yang memiliki minat 

dan bakat dapat difasilitasi untuk perkembangan dan pertumbuhan jiwa sastranya.  

Usul dan saran yang disampaikan penulis di atas, bukan merupakan masukan 

yang baru sama sekali atau paling urgen tetapi paling tidak menjadi pertimbangan 

untuk tetap dibicarakan. Pemikiran penulis ini sangat terbuka bagi sebuah delektika 

bersama untuk menemukan selain jalan keluar tetapi juga usul atau saran lain yang 

mungkin lebih cocok dengan situasi sekarang. Baik terhadap penulis puisi pemula, 

penulis yang sudah biasa menulis puisi dengan keinginan menjadi penyair, maupun 

terhadap lembaga IFTK Ledalero itu sendiri. Sebab semuanya demi pembumian puisi 

dalam membantu penemuan diri manusia untuk merajut hidupnya.  
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